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Rancang Bangun Sistem Pendeteksi Kebakaran dalam Gedung menggunakan Modul 

ESP32 Berbasis Telegram Bot 

Abstrak 

Peristiwa kebakaran sebuah gedung disebabkan oleh banyak faktor diataranya kelalaian 

manusia. Namun ada juga karena berbagai bahan yang mudah terbakar. Terjadinya 

kebakaran pada dasarnya tidak dapat diprediksi terlebih dahulu, namun ketika api sudah 

mulai besar serta asap ruangan sudah tebal maka akan dapat di ketahui oleh beberapa 

orang saja. Salah satu upaya untuk mengatasi hal yang tidak diinginkan adalah dengan 

menerapkan (early warning) atau sebuah sistem deteksi kebakaran dengan berbasis Bot 

Channel Telegram. Dengan menggunakan ESP32 yang memiliki modul Wifi dapat 

mengirim data sensor api, sensor asap ke telegram  serta sensor suhu ke Ubidots Kondisi 

sistem bekerja ialah pada saat sensor api mendeteksi adanya api sedangkan untuk sensor 

asap akan mendeteksi untuk lantai 1 diatas 30ppM, lantai 2 diatas 100ppM dan lantai 3 

diatas 261ppM dan ini didaptkan dari kalibrasi dan dimonitoring pada ubidots 

Pemanfaatan Telegram untuk mengirim notifikasi jika terjadi kebakaran, dan juga ubidots 

untuk memonitoring suhu yang ada. Setiap terdeteksi api maka akan mengirim notifikasi 

dan Buzzer akan menyala. Tingkat keberhasilan pengiriman notifikasi ke telegram ialah 

100% dan juga untuk waktu kirim notifikasi ialah dalam range 00:02,28 hingga 00:03,93. 

Tingkat akurasi dari sensor LM35 ialah mencapai 98,09%. 

 

Kata Kunci: Telegram,Ubidots, ESP32, Flame Sensor, Buzzer,MQ-2  dan LM35 
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Design and Build A Fire Detection System in Buildings using ESP 32 Module ased on 

Telgram Bot 

Abstract 

A building fire is caused by many factors, including human error. But there are also various 

combustible materials. The occurrence of a fire is basically unpredictable in advance, but 

when the fire has started to get big and the smoke in the room is thick it will be known by 

only a few people. One of the efforts to overcome unwanted things is to implement (early 

warning) or a fire detection system based on the Telegram Bot Channel. By using ESP32 

which has a Wifi module, it can send fire sensor data, smoke sensors to telegram and 

temperature sensors to Ubidots. The condition of the system works is when the fire sensor 

detects a fire while the smoke sensor will detect for the 1st floor above 30ppM, the 2nd 

floor above 100ppM and 3rd floor is above 261ppM and this is obtained from calibration 

and monitored on ubidots. Use of Telegram to send notifications in case of fire, and also 

ubidots to monitor existing temperatures. Every time a fire is detected, it will send a 

notification and the Buzzer will light up. The success rate of sending notifications to 

Telegram is 100% and also the time for sending notifications is in the range of 00:02,28 to 

00:03,93. The accuracy of the LM35 sensor is 98.09% 

 

 

 

Keywords: Telegram,Ubidots, ESP32, Flame Sensor, Buzzer, MQ-2 and LM35 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pada zaman sekarang banyak menemukan gedung-gedung perkantoran yang 

memiliki lantai yang banyak khususnya di ibukota jakarta. Alasan dibuatnya 

gedung dengan lantai yang banyak ialah karena lahan yang kurang luas dan juga 

dalam satu perkantoran bisa membuat banyak kantor-kantor yang berbeda 

pekerjaanya. 

Pengelola gedung yang memiliki tingkat yang banyak juga harus 

diperhatikan, karena banyak karyawan yang bekerja ke gedung tersebut. Maka 

dibutuhkannya pemberitahuan jika terjadi suatu kecelakaan seperti kebakaran agar 

dapat mengurangi resiko yang tidak diinginkan. 

Kebakaran merupakan salah satu kecelakaan yang sering terjadi yang di 

akibatkan oleh api, hubungan arus pendek. Nyala api berasal dari tiga unsur yaitu 

bahan bakar (fuel), oksigen (O2),  dan panas. Kebakaran dapat terjadi karena 

banyaknya jumlah cairan gas yang mudah terbakar, dan debu yang mudah terbakar 

yang nantinya menyebakan ledakan dan meninmbulkan kebakaran. 

Faktor yang yang menyebabkan kerentanan kebakaran di dalam gedung 

sendiri ialah penggunaan instalasi listrik, penggunaan alat penerangan bertegangan 

tinggi, ruang merokok yang disediakan dibeberapa gedung yang tingkat 

keamananya rendah dan kelalaian manusia. 

Dalam beberapa kondisi yang terjadi jika terjadi kebakan di lantai 3 maka 

orang yang berada di lantai dua dan satu membutuhkan waktu untuk mengetahui 

terjadinya musibah ini. Dan sebaliknya jika terjadi kebakaran di lantai 1 orang-

orang yang ada di lantai tiga dan dua juga tidak akan langsung mengetahui akan 

kejadian tersebut 

Berdasarkan pemikiran yang telah dipaparkan diatas, maka akan disusun 

tugas akhir dengan judul “ Rancang Bangun Sistem Deteksi Kebakaran dalam 

gedung mengggunakan modul ESP32 Berbasis Telegram Bot”
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1.2 Perumusan Masalah 

Rumusan masalah yang dibahas adalah : 

a. Bagaimana pemgiriman notifikasi Flame Sensor dan sensor MQ-2 dalam 

membaca adanya api dan asap di ke-tiga lantai gedung? 

b. Berapakah waktu yang diperlukan untuk mengirimkan hasil baca Flame sensor 

ke notifikasi telegram bot? 

c. Bagaimana  kinerja monitoring Sensor LM35 dalam membaca suhu di-tiga 

lantai ? 

d. Bagaimana kinerja monitoring Sensor MQ -2 dalam mendeteksi Asap di ke-

tiga lantai ? 

1.3 Tujuan 

a. Mengukur kinerja Flame Sensor dan MQ-2 dalam mengirim notifikasi adanya 

api dan asap di ke-tiga lantai gedung. 

b. Mengukur waktu yang diperlukan untuk mengirim hasil baca Flame sensor ke 

notifikasi telegram bot. 

c. Mengukur kinerja monitoring sensor LM35 dalam membaca suhu di ke-tiga 

lantai  

d. Mengukur kinerja monitoring sensor MQ-2 dalam mendeteksi Asap di ke-tiga 

lantai. 

1.4 Luaran 

a. Alat dapat memberikan kemudahan kepada pengelola gedung dalam memberi 

pengumuman jika terjadi kebakaran dalam gedung. 

b. Menghasilkan artikel yang dipubliksikan ke jurnal berdasarkan hasil data yang 

didapat dari Sistem Deteksi Kebakaran dalam gedung mengggunakan modul 

ESP32 Berbasis Telegram B
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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan kegiatan perancangan dan pengujian antarmuka Sistem Deteksi 

Kebakaran dalam gedung, dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Hasil pengujian sistem deteksi kebakaran dalam menghubungkan Hardware 

dengan BOT Telegram Channel menggunakan Flame Sensor dan MQ-2 

diperoleh persentase keberhasilan 100% pada pengujian Notifikasi ke Bot 

Telegram Channel dan menyalakan Buzzer ketika terdeteksi api dimana 

telegram Channel akan menampilkan setiap lantai yang terdeteksi api 

dengan rincian keberadaan api pada ketiga lantai bangunan. Flame sensor 

sendiri dapat bekerja hingga sudut maksimum 60o dan jarak maksimum 100 

cm. Pada sensor MQ-2 nilai keluaran berbeda saat membaca asap. Sensor 

lantai 1 dengan nilai terdeteksi asap beradap di atas nilai 30ppM, lantai 2 

diatas 100ppM dan pada lantai 3 berada pada nilai di atas 261ppM. 

2. Pengujian yang dilakukan untuk melihat waktu kirim pesan dilakukan 

dengan mengitung dari awal adanya api hingga adanya pemberitahuan ke 

Bot Telegram Channel. Dimana range waktu yang didapatkan ialah diantara 

00:02,28 detik hingga 00:03,93 detik.  Dengan waktu rata-rata pengiriman 

notifikasi ialah 00:03,14 detik 

3. Dari hasil monitoring sensor Suhu LM35 dengan Termometer dalam 

membaca suhu, tingkat akurasi pada setiap lantai (sensor suhu) lantai 1 yaitu 

98,09% dan untuk lantai 2 tingkat akurasinya 97,58% dan terakhir pada 

lantai 3 akurasinya ialah 97%. Dimana dari ketiga lantai yang ada, lantai 1 

memiliki tingkat akurasi yang tinggi dan yang terendah berada pada lantai 

2. Sedangkan simpang error pada sensor LM35 pada lantai 1 ialah 0,667 dan 

simpang error pada lantai 2 0,85 dan terakhir pada lantai 3 yaitu 0,816. 

Dimana tingkat error paling kecil ada pada sensor LM35 di lantai 1. 

4. Pada monitoring sensor MQ-2 lantai 1 dengan nilai normal pada range 

28ppm dan nilai untuk ada asap mulai dari 30 ppM. Sensor lantai 2 nilai 

normal pada range 97ppM dan niali saat kebakran mulai dari 100ppM. 
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Terakhir pada lantai 3 nilai normal pada range 246ppM dan nilai ketika 

mendeteksi asap pada range 261ppM 

5.2 Saran 

Dengan adanya sistem deteksi kebakaran berbasis Telegram Bot ini 

diharapkan adanya pengembangan yang dapat mengirim Notifikasi ke SMS secara 

acak di sekitaran lokasi dan untuk sensor yang digunakan diharapkan menggunakan 

sensor yang memiliki akurasi yang bagus dan simpang error pada sensor yang 

rendah.  
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